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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hal yang mendasar yang dapat mempengaruhi kuglagadidikan salah
satunya dilihat melalui bagaimana pelaksanaan grdsdajar mengajarnya.
Belajar yang berkualitas ditentukan dengan bagaanmaateri yang disampaikan
dapat diserap dan diterapkan dalam kehidupan seaarserta bermanfaat bagi
kehidupan diri sendiri, keluarga, masyarakat, bamgs negara.

Kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelgjaganrmerupakan
hal yang mendasari bagaimana materi yang diajatkpat dengan mudah diserap
oleh siswa. Guru dituntut untuk mampu menerapkarbdgai metode yang
digunakan dalam proses belajar mengajar.

Guru sebagai pengajar harus dapat menciptakan [egarbe@ yang
menarik dan bermakna dengan keanekaragaman kemaniauwakter, serta latar
belakang siswa yang nampak jelas dari penampganderta tingkah laku mereka
masing-masing.

Seorang guru harus dapat mengembangkan ilmu spoafesional, ini
berarti guru tidak hanya dituntut menguasai madgn atau mampu menyajikan
bahan ajar secara tepat tetapi juga harus mampugamalisis dan
mengembangkan kegiatan mengajarnya. Guru SekolaarO&D) tidak saja
bertanggung jawab mengajar lima bidang studi, tejaga harus terampil
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studi yaitu llmu Pengetahuan Sosial (IPS), PKn, &ahindonesia, dan Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA) di berbagai tingkatan keie&D.

Penelitian ini berkenaan dengan mata pelajaran Pangetahuan Sosial
(IPS), dimana IPS merupakan salah satu mata peayang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji sepaykat peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan atergu sosial. Pada jenjang
SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografjar@b, Sosiologi, dan
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didikrahkan untuk dapat
menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis,beaianggung jawab, serta
warga dunia yang cinta damai (Depdiknas 2006).

Di masa yang akan datang peserta didik akan meagh&htangan berat
karena kehidupan masyarakat global selalu mengapemibahan setiap saat.
Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untokngembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisadaerhkondisi sosial
mayarakat dalam memasuki kehidupan masyarakatdiaagis.

Tujuan pengajaran IPS di sekolah dasar yaitu agaasmampu mengenal
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan arest dan lingkungannya.
(Depdiknas 2006).

Dalam Kurikulum tahun 2006, para guru dituntut kntoelibatkan siswa
secara aktif sebagai subjek pembelajaran. Strameyy sering digunakan untuk
mengaktifkan siswa yaitu dengan melibatkan siswandaliskusi di kelas. Akan
tetapi terkadang diskusi ini kurang efektif walanpguru sudah berusaha

mendorong siswa agar ikut berpartisipasi aktif olapaoses diskusi. Banyak guru



mengeluhkan bahwa hasil belajar dengan diskusk tsigperti yang mereka
harapkan. Para siswa bukannya memanfaatkan kegitdasebut untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan merekajetlkpnkebanyakan dari
mereka bermain, bergurau dan sebagainya.

Kegiatan pendidikan merupakan suatu proses scaigg ffdak dapat terjadi
tanpa interaksi antar pribadi. Belajar adalah syatses pribadi, tetapi juga
proses sosial yang terjadi ketika masing-masinggiterhubungan dengan yang
lain menjalin  komunikasi dan membangun pengetahlb@nsama. Untuk
menciptakan interaksi pribadi antar siswa, danrahi® antar guru dan siswa,
maka suasana kelas perlu direncanakan sedemikipa sehingga siswa
mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu damaya. Guru perlu
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan simkarjasama secara
gotong royong. Salah satu metode pembelajaran ya@pat meningkatkan
aktivitas kerja sama antar siswa serta prestasjdrekiswa adalah metode
cooperative learning. Dengan menggunakan metockmoperative learning dapat
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif ujadinya interaksi belajar
mengajar yang lebih efektif, sehingga siswa dapambangun sendiri
pengetahuannya.

Dari pengamatan penulis sebagai praktikan di SBgeRvangi | Lembang,
pada saat praktek mengajar mata pelajaran IPSaterdyrang diminati siswa,
indikator ini terlihat dari rendahnya hasil belagsswa dan ini merupakan masalah
yang harus dipecahkan Berdasarkan nilai ulangamrhaang telah dilakukan,

ditemukan tidak semua siswa mencapai ketuntasajabeNilai siswa kelas V



SDN Pagerwangi | Lembang pada mata pelajaran IPSasvah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM), dimana KKM IPS adalah 63.

Hambatan-hambatan yang muncul dalam upaya mempenakal belajar
yang maksimal pada mata pelajaran IPS tersebutaal@tm disebabkan karena
sikap individualistis siwa, kurangnya kerjasamaagansiswa dalam proses
pembelajaran, penerapan metode belajar yang kurekgimal sehingga siswa
kurang berminat dan kurang berkonsentrasi dalarsegrpembelajaran, beberapa
siswa merasa kurang percaya diri dalam mengungkapkganyaan mengenai
materi yang tidak dimengerti sehingga siswa mebasan dan jenuh. Berbagai
perlakuan dapat dilakukan siswa berkaitan deng#&erke€aan pengajaran yang
masih banyak dilakukan secara konvensional (penatbataterpusat pada guru).
Perasaan jenuh yang dialami siswa dengan pemlselag@perti itu mengurangi
konsentrasi belajar siswa dan mengalihkan perhat@apada hal-hal yang dapat
menghilangkan kejenuhan tersebut, seperti mengobdrolkelas, melamun,
mengerjakan tugas mata pelajaran selain IPS baddwgaja tidur di kelas.

Sesuai dengan latar belakang dan fokus permasathteias, maka perlu
adanya perbaikan dalam sistem pembelajaran di.kelaisik itu perlu disusun
suatu pendekatan dalam pembelajaran yang lebih dedrapsif. Atas dasar itu
peneliti mencoba menerapkan model pembelajaomperative learning dalam
pembelajaran IPS dengan tipe STABuflent Teams Achievement Divisions).
Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian tindakieglas (PTK) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajiran Pengetahuan Sosial

(IPS).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas, maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran kooperatif tipe STgdda materi
perjuangan mempertahankan kemerdekaan dalam peganbeldPS di
kelas V SDN Pagerwangi I?
2. Bagaimana metode pembelajaran kooperatif tipe STAlapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pegaa
mempertahankan kemerdekaan dalam pembelajarani lIik$ad V SDN

Pagerwangi 1?

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di at&s mi@otesis tindakan
dalam penelitian ini adalah “Dengan penerapan mpdeatbelajaran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswaapanateri perjuangan

mempertahankan kemerdekaan dalam pembelajaran”.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengungkap proses pembelajaran kooperagf 8pAD pada
materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan datmmbelajaran

IPS di kelas V SDN Pagerwangi .



2. Untuk mengungkap peningkatan hasil belajar siswangale
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipeD5pada materi
perjuangan mempertahankan kemerdekaan dalam pganaeldPS di

kelas V SDN Pagerwangi .

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagiusepihak yang terkait
dengan dunia pendidikan, diantaranya:
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawadan pengalaman
yang dapat dijadikan bekal untuk menghadapi tugkgpengan
2. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat mempelath siswa dalam
memahami materi pelajaran dan meningkatkan halsijaresiswa
3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadmber referensi
dalam membelajarkan pelajaran dengan lebih menarik
4. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai sumbangan bB&han masukan

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaragskdilah.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan interpretasi dalamgkegnpenelitian ini,
peneliti memberikan definisi operasional sebagakbe:

1. Sudent Team Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu tipe
kooperatif yang dalam proses pembelajarannya lel@hekankan pada
kerja kelompok. Dimana dalam satu kelompok terdari 4-6 orang
anggota dan merupakan campuran menurut tingkatj&me, jenis

kelamin, dan suku. Selain itu pembelajaran tipelebih menekankan



pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswiuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasairimagéjaran
guna mencapai hasil belajar yang maksimal.

. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nanarg@yd 989:22).
Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang dimakbagil belajar siswa
adalah rata-rata hasil nilai ulangan harian yamgrmieh siswa dalam
mata pelajaran IPS. Ulangan harian dilaksanakaapsstlesai proses
pembelajaran. Ulangan harian ini terdiri dari sapgkat soal yang
harus dijawab oleh peserta didik, dan tugas-tugastruktur yang
berkaitan dengan pembahasan.

. IPS merupakan sebuah mata pelajaran yang terdiribdebagai mata
pelajaran sosial yang diolah berdasarkan prinsiglijgkan dan didaktik
untuk dijadikan program pengajaran pada tingkasglelahan. Dalam
penelitian ini, yang dibahas dalam mata pelajaRR8 hdalah materi

perjuangan mempertahankan kemerdekaan.



